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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi penelitian 
  Lokasi Penelitian merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam 
sebuah penelitian penelitian yang peneliti lakukan berada di kawasan wisata Situ 
Lengkong Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis.Peneliti mengambil lokasi ini 
karena tetap dijadikan untuk penelitian. Lokasi penelitian ini berkaitan dengan 
judul skripsi yang peneliti ambil yaitu “Motivasi wisatawan terhadap objek wisata 
Situ lengkong Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis”karena di desa ini banyak 
pengunjung yang datang ke wisata situ lengkong ini. 
Gambar 3.1 Lokasi penelitian 
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B. Subjek penelitian  
 Subjek penelitian adalah orang yang dianggap Paling tahu tentang apa 
yang kita harapkan dalam memberikan informasi yang berkaitan dengan tujuan 
penelitian. Seperti yang dikemukakan Silalahi (2010,hlm 250) yakni: 
Subjek penelitian adalah benda,hal  atau orang yang padanya melekat data 
tentang objek penelitian. Oleh karena itu, subjek penelitian memiliki 
kedudukan sentral dalam penelitian Karena data tentang gejala atau masalah 
yang diteliti berada pada subjek penelitian. 
 Subjek penelitian ini adalah para pengunjung wisata situ lengkong panjalu dan 
juru kunci di Nusa Gede tempat ziarah situ lengkong Panjalu. Peneliti mengambil 
subjek tersebut karena dapat mewakili pengunjung ke situ lengkong Panjalu 
sehingga mempermudah mendapatkan data yang valid dan relevan. 
C. Desain Penelitian 
Menurut Nana Syaodih (2007,hlm.52) mengemukakan bahwa: 
“rancangan penelitian (research design) menggambarkan prosedur  atau 
langkah-langkah yang harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data dan 
kondisi dengan data apa yang dikumpulkan, dan dengan cara bagaimana data 
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Bagan 3.1  
Kerangka Berpikir 
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D. Gambar Desain Penelitian  
 Desain penelitian ini dibuat berdasarkan fokus kajian yang ingin 
diteliti.Dalam hal ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana  motivasi sosial 
pengunjung wisata situ lengkong panjalu. Penulis menulis focus penelitian setelah 
itu peneliti melakukan penelitian dilapangan menggunakan teknik pengumpulan 
data yang peneliiti gunakan  adalah wawancara, observasi dan studi dokumentasi 
serta mengaitkan  dengan teori yang bersangkutan mengenai penelitian yang 
peneliti ambil. Setelah data diperoleh dan diolah, hasil data tersebut dijadikan 
sebagai temuan penelitian yang selanjutnya dapat ditarik kesimpulan peneliti, 
hingga dapat memberikan rekomendasi dan manfaat bagi pihak-pihak terkait. 
E.  Metode dan Pendekatan Penelitian 
 Metode penelitian adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 
membicarakan/mempersoalkan mengenai cara-cara melaksanakan penelitian 
(yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, 
menganalisis,sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau gejala-
gejala secara ilmiah. 
 Dalam penelitian ini, peneliti,peneliti menggunakan pendekatan kualitatif , 
menurut Moleong (2010 hlm.6)menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah: 
“penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi 
tindakan, secara, holistik dan dengan cara yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode ilmiah” 
F.  Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif hal yang tidak ketinggalan adalah instrument 
penelitian. Menurut Moleong (2012, hlm. 163) mengemukakan bahwa :” ciri khas 
penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta, namun 
peranan penelitianlah yang menentukan keseluruhan skenarionya” 
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 Peneliti sebagai human instrument berfungsi menetapkan focus penelitian. 
Memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menfasirkan data dan membuat kesimpulan temuannya 
(Sugiono, 2009:hlm 306). 
Tabel 3.1 
Instrumen  
Motivasi Sosial Wisatawan terhadap Objek Wisata Situ Lengkong  
(studi deskriptif di Desa Panjalu kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis) 














2 letak Astronomis situ 
lengkong Panjalu? 
Relatif 3 Dasar hukum 
pemberian nama Situ  
Lengkong panjalu 
4 Status Kepemilikan 
dan sumber dana 
5 Apa keuntungan dari 
lokasi situ lengkong 
panjalu 
6 Apa saja sarana yang 
ada di situ lengkong 
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panjalu? 
Nusa gede Alam/buatan 7 Apa yang ada di 






8 Tempat apakah nusa 
gede itu? 
 
Makam ziarah 9 Makam leluhur 
panjalu siapa yang 













10 Apa yang diambil dari 
nusa gede? 
11. Kegiatan apa yang 
dilakukan di makam 
ziarah nusa gede? 
 12 Tujuan wisatawan 
datang ke nusa gede? 
13 Apa yang didapat 
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Apa yang menjadikan 
anda datang ke 












Lazim 18 Apakah ini adalah 
sebuah kebiasaan? 
 
Motivasi  Motivasi 
dari luar 
dan dalam 
Lingkungan 19 Apakah ada dorongan 
dari lingkungan luar? 
 
  Keluarga 20 Apakah karena 








21 Berapa lama 
melakukan kunjungan 




  22 Apa saja kegiatan 
yang dilakukan di situ 
lengkong panjalu? 
23 Apa saja yang 
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25 Apa yang dirasakan 
selama kunjungan 
berlangsung? 
26 Bagaimana perasaan 
tersebut berlangsung? 
27 Apakah tertarik 
dengan situ lengkong 
panjalu? 
28 Alasan ketertarikan? 
29 Apakah mendapat hal 
baru dalam 
kunjungan? 
30 Apa saja hal baru 
yang didapat? 
31 Apakah situ lengkong 
memberikan 
pengetahuan baru? 
32 Apa saja hal baru 
yang didapat? 
33 Apa saja 
kekurangan/kelebihan 
yang ada disitu 
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lengkong? 
34 Apa yang dipikirkan 
setelah kunjungan? 
35 Apa yang dilakukan 
setelah kunjungan? 
36 Adakah keinginan 
untuk berkunjung 
kembali ke situ 
lengkong? 
37 Apakah anda akan 
memberikan info yang 
didapat kepada orang 
lain? 
38 Apa saja info yang 
akan disampaikan? 
39 Bagaimana anda akan 
melakukannya? 
40 Apakah keinginan 
yang diharapkan 
depannya bagi situ 
lengkong?  
41 Bagaimana sikap yang 
dilakukan setelah 
berkunjung ke  situ 
lengkong? 
42 Apa saja keterampilan 
yang didapat setelah 
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44 Siapa saja yang 




45 Apa tujuan datang ke 
situ lengkong? 
(rekreasi,bisnis atau 
tujuan wisata lain dll) 
  Jenis 
wisatawan 
46 Datang ke situ 
lengkong dengan 
siapa? (sendiri, atau 
borongan) 
 
  Klasifikasi 
wisatawan 
47 Usia berapakah anda?  
   48 Apakah datang ke situ 
lengkong bersama 
orang tua atau dengan 
teman? 
 
Sumber: Modifikasi Peneliti dari Beberapa Teori 
G. Prosedur penelitian  
 Secara menyeluruh prosedur penelitian yang akan peneliti lakukan dalam 
melakukan penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
1. Tahap Pra penelitian 
Dalam tahap ini peneliti melakukan beberapa hal yaitu sebagai berikut: 
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a. Mengidentifikasi masalah-masalah yang akan diteliti untuk dijadikan sebagai 
usulan penelitian sementara, karena didalam penelitian pasti sewaktu-waktu 
akan berubaha sesuai dengan keadaan dilapangan 
b. Menentukan lokasi penelitian dengan cara mencari informasi dari pihak yang 
nantinya akan menjadi informan.  
c. Mengurus perizinan dari pihak kampus UPI. 
d. Menyiapkan dan menyusun instrument penelitian yang berupa pedoman 
wawancara sebagai alat bantu peneliti dalam melakukan penelitian dan 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  
 Pada tahap ini merupakan tahap yang paling penting dalam melakukan sebuah 
penelitian, karena peneliti mulai terjun langsung ke lapangan untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuha  dalam menyelesaikan penelitiannya. 
 Awalnya peneliti meminta izin kepada kepala Desa atau pihak yang 
berangkutan untuk dimintai informasi, peneliti mengadakan sesi wawancara 
terhadap informan agar lebih mengerti maksud penjelasan informan tersebut. Jika 
pengambilan data selesai maka peneliti membuat catatan hasil wawancara yang 
sudah dilakukan mendata apa saja yang penting  untuk nantinya diolah dalam 
hasil pedoman wawancara. 
3. Pengolahan dan Analisis Data  
 Dalam tahap ini setelah melaksanakan penelitian secara langsung dilapangan 
maka akan diperoleh data-data dari hasil penelitian yang sudahh dilakukan. 
Peneliti akan mengolah data yang telah didapat dalaam melakukan penelitian. 
4. Penyusunan Laporan  
 Tahap ini merupaakan tahap terakhir dalam melaksanakanpenelitian. Dalam 
tahap ini peneliti melaporkan hasil penelitiannya dengan laporan yang tersusun 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
 Sebuah penelitian tidak akann mendapatkan data yang relevan jika tidak 
menggunakan tekniik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data ini 
merupakan tahapan yang penting dalam melakukan penelitian. Karena tujuan dari 
sebuah penelitian adalah untuk mendapatkan data. Sugiyono (2013, hlm. 225) 
menyatakan bahwa: 
Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data,maka teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan) interview 
(wawancara), kuesioner (angket) dokumentasi dan gabungan keempatya. 
a. Observasi 
 Nasution (1998) menyatakan bahwa : “Observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta 
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu 
dikumpulkan dan sering dengan bantuan alat berbagai alat yang sangat canggih, 
sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan electron maupun yang sangat 
jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas”. 
 Dengan melakukan observasi, peneliti dapat melihat secara langsung 
bagaiaman orientasi sosial pengunjung wissata situ lengkong Panjalu Kabupaten 
Ciamis. Selain itu dengan adanya teknik observasi ini peneliti bisa  terjun 
langsung ke lapangan dalam melakukan penelitian selama penelitian berlangsung. 
b. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu 
(Moleong, 2012, hlm. 186). Adapun gambaran kualitas wawancara Menurut 
Benny dan Hughes (dalam Black dan Champion, 2009, hlm. 305) :  
Wawancara bukan sekedar alat dan kajian (Studi). Wawancara merupakan 
seni kemampuan sosial, peran yang kita mainkan memberikan kenikmatan 
dan kepuasan. Hubungan yang berlangsung dan terus menerus 
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memberikan keasyikan, sehingga kita berusaha terus untuk menguasainya. 
Karena peran memberikan kesenangan dan keasyikan, maka yang 
dominan dan yang terkuasai akan membangkitkan semangat untuk 
berlangsungnya wawancara. 
 Peneliti juga melakukan kegiatan wawancara mendalam untuk memperoleh 
dan mengumpulkan data mengenai orientasi sosial pengunjung wisata situ 
lengkong panjalu. 
 
c. Studi Dokumentasi 
Menurut Danial dan Wasriah (2009, hlm.79)  “studi dokumentasi adalah 
mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi 
sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan nama 
pegawai, data siswa, data penduduk; grafik, gambar, surat-surat, foto, akte, dsb”.  
Studi dokumentasi merupakan perlengkapan dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen diperlukan untuk 
mengungkap  peristiwa sosial yang pernah terjadi pada masa lampau berdasarkan 
data yang dibutuhkan dalam menganalisis peristiwa sosial. Studi dokumentasi 
merupakan salah satu sumber data penelitian kualitatif,  banyak dokumen sebagai 
sumber data dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan dan untuk 
meramalkan, sebagaimana dijelaskan Moleong (2010, hlm. 161) bahwa 
“…dokumen sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, dan 
untuk meramalkan”.  
 Studi dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang dapat 
menunjang data penelitian. Peneliti juga meminta data profil desa kepada pihak 
Desa Panjalu. Peneliti mendokumentasikan dari mulai proses observasi, 
wawancara sampai pada saat wawancara dengan juru kunci nusa gede situ 
lengkong panjalu, yang dapat membantu dalam mendeskripsikan data yang 
diperoleh dari hasil wawancara. Peneliti menggunakan camera untuk memotret 
ketika peneliti sedang melakukan penelitian dari mulai proses observasi, proses 
wawancara dan lain-lain. 
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d. Studi Literatur 
Studi litelatur yaitu mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan 
masalah yang menjadi pokok bahasan dengan objek penelitian. Selain itu, dengan 
Studi literatur ini peneliti dapat memperkuat penelitian dan hasil penelitian dari 
berbagai sumber yang didapat. Hal ini merujuk pendapat Kartono (1996, hlm. 33) 
yang mengemukakan bahwa “studi literatur adalah teknik penelitian yang dapat 
berupa informasi-informasi data-data yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti yang di dapat dari buku-buku, majalah, naskah-naskah, kisah sejarah, 
dokumentasi-dokumentasi,dan lain-lain”. 
Peneliti memanfaatkan studi literatur ini, yaitu dengan mempelajari buku-
buku yang membantu dalam penelitian, baik buku yang membantu dengan metode 
penelitian ataupun kajian penelitian mengenai orientasi sosial wisata. 
e.  Catatan (Field Note) 
Menurut Bogdan dan Biklen (dalam Moleong,2012, hlm.209) yang 
mengemukakan bahwa “catatan (field note) adalah catatan tertulis tentang apa 
yang didengar, dilihat dan dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan 
data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.” 
Peneliti harus mempersiapkan catatan singkat mengenai segala peristiwa yang 
dilihat dan didengar selama penelitian berlangsung di lapangan sebelum di tulis 
kembali ke dalam catatan yang lebih lengkap. Pada saat peneliti melakukan 
observasi dan wawancara mengenai motivasi social  pengunjung wisata situ 
lengkong Panjalu Kabupaten Ciamis, peneliti mempersiapkan catatan untuk 
menuliskan kata kunci apa yang dilihat, didengar dan dirasakan sehingga catatan 
lapangan ini dapat membantu melengkapi informasi pada tahap pengumpulan data 
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  Sumber: Sugiyono (2010, hlm. 84) 
  Sedangkan triangulasi sumber data menurut Sugiyono (2010, hlm. 83) 
mengatakan bahwa “triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data sumber 
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama”. Hal tersebut dapat digambarkan 
seperti : 
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Sumber: Sugiyono (2010, hlm. 84) 
Berdasarkan triangulasi sumber data, pada penelitian mengenai 
orientasisosial pengunjung situ lengkong panjalu kabupaten Ciamis , peneliti 
mengadakan wawancara kepada beberapa informan yang menurut peneliti 
informan tersebut berkompeten dan bisa memberikan data dan informasi 
mengenai masalah yang akan sedang di teliti. Beberapa informan tersebut adalah 
kuncen Panjalu, sesepuh Panjalu, tokoh masyarakat Panjalu, aparatur Desa 
Panjalu dan masyarakat Panjalu dan pengunjung wisata situ lengkong Panjalu. 
  Dalam melakukan triangulasi pada penelitian ini, dapat dilihat melalui 
bagan proses triangulasi teknik mengenai orientasi sosial pengunjung wisata  situ 
lengkong Panjalu Kabupaten Ciamis, sebagai berikut:  
 




A. Member Check 













aktivitas I pengunujung 
wisata situ lengkong 
Panjalu  
Wawancara  mendalam 
mengenai motivasi sosial  




melengkapi data yang 
sudah didapat dari 
observasi dan 
wawancara. 
Sumber Data yaitu kuncen  Nusa 
Gede situ lengkong Panjalu, 
Aparatur Desa Panjalu, tokoh 
masyarakat Panjalu dan 
masyarakat dan pengunjung   
situ lengkong Panjalu 
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f. Member Check 
 Menurut Sugiyono (2010, hlm.129) “member check adalah proses pengecekkan 
data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah 
untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data”.  
 Member check ini, jika data yang ditemukan disepakati oleh sumber data 
berarti data tersebut valid, tetapi apabila data yang ditemukan tidak disepakati 
oleh sumber data maka peneliti perlu mengadakan diskusi kembali dengan sumber 
data. Jika masih terjadi perbedaan temuan penelitian yang sangat mencolok maka 
peneliti harus merubah temuannya dan harus menyesuaikan dengan apa yang 
diinformasikan oleh sumber data. 
 Cara member check ini yaitu peneliti datang kepada sumber data atau bisa 
melalui diskusi kelompok. Pada forum tersebut peneliti mengemukakan temuan 
penelitian dan temuan penelitian tersebut ada yang disepakati, ada yang perlu 
ditambahkan atau ada yang perlu dikurangi bahkan di tolak oleh sumber data. Jika 
sudah disepakati maka peneliti meminta tanda tangan para pemberi data agar lebih 
otentik dan dijadikan bukti bahwa telah melaksanakan member check. 
H.Teknik Analisis Data 
 Menurut Bogdan (dalam Sugiyono, 2010, hlm. 88) menyatakan bahwa ‘data 
analysis is the prosess of sistematically searching and arranging the interview 
transcripts, fieldnotes, and other materials that you accumulate to increase your 
own understanding of them and to enable you to present what you have 
discovered to others’. 
 Berdasarkan pendapat di atas, analisis data merupakan proses  mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya 
dapat mudah diinformasikan kepada orang lain. 
 Nasution (dalam Sugiyono, 2010, hlm. 89) menyatakan ‘analisis telah mulai 
sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 
pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin teori yang grounded’. 
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Dalam penelitian kualitatif ini, pada proses analisis data difokuskan selama 
penelitian di lapangan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Adapun 
Aktivitas dalam analisis data model interaktif Miles dan Huberman ini yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 
a.  Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data adalah proses analisis yang dilakukan untuk menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan hasil penelitian dengan menfokuskan pada hal-hal 
yang dianggap penting oleh peneliti, dengan kata lain reduksi data bertujuan untuk 
memperoleh pemahaman-pemahaman terhadap data yang telah terkumpul dari 
hasil catatan lapangan dengan cara merangkum mengklasifikasikan sesuai 
masalah dan aspek-aspek permasalahan yang diteliti. Dalam proses mereduksi 
data, peneliti dipandu oleh tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini. Apabila 
peneliti dalam melakukan penelitian menemukan segala sesuatu yang dipandang 
asing,belum memiliki pola, justru itulah yang harus dijadikan perhatian peneliti 
dalam melakukan reduksi data. Peneliti melakukan reduksi data dengan cara 
menggolongkan atau mengklasifikasikan setiap informasi-informasi atau data 
yang sudah didapatkan selama proses penelitian di lapangan mengenai orientasi 
sosial pengunjung wisata situ lengkong di Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis, 
proses pengklasifikasian data ini dapat berdasarkan jenisnya maupun sumber 
informasi yang didapatkannya. Proses ini dilakukan karena selama dalam 
penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan yang 
memiliki pengetahuan berbeda-beda tentang pandangannya orientasi sosial 
pengunjung wisata situ lengkong Panjalu kabupaten Ciamis. Oleh karena itu 
dilakukan penggolongan informasi atau data berdasarkan jawaban-jawaban dari 
informan, memilih data-data yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian, 
memfokuskan pada data-data yang dianggap penting agar mendapatkan data 
sesuai dengan kebutuhan penelitian.  
b.  Data Display (Penyajian Data) 
 Setelah data direduksi atau digolongkan, peneliti melakukan analisis dengan 
cara mencari pola hubungan yang terdapat dari setiap informasi atau data yang 
didapatkan selama penelitian sehingga dapat menghasilkan suatu informasi yang 
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utuh dan jelas mengenai orientasi sosial pengunjung wisata situ lengkong di 
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis. 
 Penyajian data yang disusun secara singkat, jelas dan terperinci namun 
menyeluruh dapat memudahkan dalam memahami gambaran-gambaran terhadap 
aspek-aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun bagian demi bagian. 
Penyajian data selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian atau laporan sesuai 
dengan data hasil penelitian yang diperoleh mengenai orientai sosial pengunjung 
wisata situ lengkong di Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis. 
c. Conclusion Drawing Verification 
Langkah terakhir dari proses pengumpulan data adalah penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah 
dengan mengacu kepada tujuan penelitian.Peneliti membuat kesimpulan dari 
berbagai informasi yang didapatkan selama penelitian berlangsung mengenai 
motivasi  sosial pengunjung situ lengkong Panjalu di Kecamatan Panjalu 
Kabupaten Ciamis, yang sebelumnya telah digolongkan dan dihubungkan 
berdasarkan jenisnya. 
  Miles dan Huberman menggambarkan keterkaitan ketiga kegiatan seperti  
berikut ini:  
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